
DUGAAN SUAP DI PEMKOT YOGYA

Lagi, KPK Periksa Sejumlah Saksi
JAKARTA (KR) - Pe-

meriksaan para saksi te-

rus dilakukan Komisi

Pemberantasan Korupsi

(KPK) terkait kasus yang

menjerat mantan Walikota

Yogyakarta Haryadi Su-

yuti (HS) dan kawan-

kawan. Terkait hal ini, Plt

Juru Bicara KPK Ali Fikri

mengatakan, KPK menda-

lami proses pencairan ke-

uangan untuk pengajuan

izin pembangunan aparte-

men dari PT Summarecon

Agung (SA) Tbk ke Pemkot

Yogyakarta.

Untuk pendalaman ini,

lanjutnya, Tim Penyidik

KPK melakukan pemerik-

saan terhadap tiga orang

saksi. ”Para saksi diperik-

sa untuk tersangka man-

tan Walikota Yogyakarta

dan kawan-kawan, di Ge-

dung KPK, Jakarta, Selasa

(12/7), dalam penyidikan

kasus dugaan suap pengu-

rusan perizinan di Pemkot

Yogyakarta,” tutur Ali Fi-

kri di Jakarta, Rabu (13/7).

Kepada tiga saksi yang

hadir ini, menurut Ali Fi-

kri, didalami antara lain

terkait proses pencairan

keuangan di PT SA Tbk

untuk pengajuan izin

apartemen ke Pemkot

Yogyakarta. Sedangkan

saksi yang diperiksa KPK

adalah Staf Akuntansi dan

Staf Keuangan PT Sum-

marecon yaitu Agung Yu-

dith dan Marcella Devita,

serta karyawan PT Gra-

hacipta Hadiprana Fir-

dause Santiaji. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Psiko-

log anak, remaja, dan kelu-

arga, Novita Tandry meng-

ungkapkan kondisi terkini

istri Kadiv Propam Polri

Irjen Pol Ferdy Sambo

setelah insiden pelecehan

dan penodongan senjata,

yang membuat ibu empat

anak itu depresi dan meng-

alami gangguan sulit tidur.

”Pada saat bertemu Ibu

(istri Kadiv Propam), ke-

adaannya sangat syok, ter-

guncang pastinya, trauma,

sulit tentunya dia bisa ber-

konsentrasi dan sejak keja-

dian sampai sekarang itu

tidak bisa tidur pastinya,”

kata Novita saat dihubungi

di Jakarta, Rabu (13/7).

Syok dialami istri Kadiv

Propam, kata Novita Tan-

dry, akibat rentetan peris-

tiwa yang dialaminya, mu-

lai dari pelecehan, pen-

odongan senjata, hingga

kejadian baku tembak an-

tarajudan di rumahnya, 

* Bersambung hal 7 kol 5

Tersangka FAS, ditangkap sete-

lah memperlihatkan alat vitalnya

kepada korban melalui video call

WhatsApp. Modusnya, FAS ter-

lebih dahulu menghubungi korban

dengan mengaku sebagai teman se-

baya atau teman satu hobi. 

Polisi menyebut, ada motif eko-

nomi terkait aktivitas yang di-

lakukan para tersangka, yakni

mendapatkan uang. Dirreskrimsus

Polda DIY Kombes Pol Roberto

Gomgom Pasaribu membenarkan,

ketujuh tersangka yang diaman-

kan merupakan hasil pengembang-

an terhadap tersangka FAS. 

Tujuh pelaku yang ditangkap di

enam provinsi berbeda mulai dari

Jawa Tengah, Jawa Timur, Lam-

pung hingga di Kalimantan itu,

adalah DS, SD, AR, DD, ABH, AR

dan AN. Ironisnya, satu dari dela-

pan tersangka yakni ABH, masih di

bawah umur, sehingga tidak di-

hadirkan saat penyampaian kete-

rangan pers. 

Tersangka ABH, merupakan

anggota grup WhatsApp yang me-

ngunggah dan membagikan video

yang memiliki muatan konten

pornografi terhadap anak maupun

orang dewasa. ”Pelaku berinisial

ABH masih kategori anak, karena

berusia 17 tahun. Kita upayakan

diversi dan saat ini dalam peng-

awasan orangtua, Bapas dan lem-

baga terkait,” ujar Dirreskrimsus

Polda DIY Kombes Pol Roberto

Gomgom Pasaribu, Rabu (13/7).

Dijelaskan Kombes Roberto, dia-

mankannya tujuh pelaku itu,

merupakan hasil pemeriksaan ter-

hadap tersangka FAS, saksi-saksi

dan hasil digital forensik yang me-

nemukan adanya grup WhatsApp.

Grup tersebut, terdapat dugaan ak-

tivitas berbagi konten pornografi

yang melibatkan anak di bawah

umur maupun dewasa.

Dari 10 grup yang didapati, pe-

nyidik kemudian fokus terhadap

dua grup dengan nama grup

WhatsApp GCBH dan BBV. Lima

tersangka diamankan yang ber-

hubungan grup GCBH yakni DS,

SD, AR, DD dan ABH. Sedangkan,

grup BBV, tersangkanya adalah AR

dan AN yang punya peran berbeda. 

Dirreskrimsus menguraikan,

modus kedua grup itu sama yakni

pelaku membuat grup WhatsApp,

kemudian membagikan link mela-

lui facebook dan grup WhatsApp.

Selanjutnya, para anggota grup sa-

ling membagikan konten ber-

muatan pornografi baik pornografi

terhadap anak maupun dewasa. 

Saat ini, penyidik tengah me-

ngembangkan kasus itu, karena ada

8 grup lainnya yang diperkirakan

ada 7 calon tersangka (dalam penge-

jaran). ”Kami akan mengupayakan

hukum maksimal, agar ada efek jera

bagi para tersangka. Dari hasil

penyidikan, jaringan ini melibatkan

penyelenggara aplikasi medsos di lu-

ar negeri, sehingga koordinasi de-

ngan semua pihak termasuk FBI,

kami lakukan,” tandas Pasaribu.

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Wahyu Priyanti

Enam dari delapan tersangka yang diamankan terkait kasus kejahatan anak-anak.

PARA dermawan pembaca ‘KR’ akan

mempunyai bangunan monumental di lo-

kasi hunian tetap relokasi korban erupsi

Gunung Semeru di Lumajang Jawa Timur.

Sebab, salah satu fasilitas umum di kom-

pleks pemukiman tersebut, yaitu sebuah ge-

dung pertemuan, merupakan bantuan pem-

baca ‘KR’ yang dihimpun melalui Dompet

‘KR’Peduli Korban Erupsi Gunung Semeru.

”Di kompleks hunian baru korban erupsi

Gunung Semeru memang dilengkapi fasum

dan fasos. Antara lain masjid, balai perte-

muan, gazebo, toilet, dan RTH. Untuk pem-

bangunan balai pertemuan kebetulan

belum ada yang mengambil.

* Bersambung hal 7 kol 1
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SEJATINYA, menjadi Indonesia itu kalau kita sudah

memaklumi perbedaan. Beda salat Id dengan damai, itu

salah satu bukti kita sudah belajar dan berhasil. Tetapi me-

ngapa belum dengan yang lain?   Korupsi, kekerasan,

kerusuhan, konflik antarkelompok, disintegrasi, dan tindakan

intoleransi, masih sering terjadi?. Seolah pembelajaran

akhlak dan kepribadian di sekolah sampai universitas tidak

ada bekasnya.

Persoalan kebangsaan tetap makin banyak dan kom-

pleks. Apa masalahnya? Materi, guru/dosen, metodenya

pengajaran, institusi penyelenggaranya? Evaluasi akhir

semester sudah dilakukan, tetapi mengapa hasilnya belum

menggembirakan? Jangan-jangan selama ini kita masih

melihat dari perspektif guru,  dosen, dinas, pemerintah. Perlu

kita melihat apa kata siswa dan mahasiswa yang mengikuti

pelajaran agama, Pancasila, kewarganegaraan paling tidak

12 tahun plus saat kuliah.

Model belajar di perguruan tinggi dengan diskusi, memba-

has kasus, mencari solusi, dan membuat projek sosial, di-

akui mampu meningkatkan pemahaman pentingnya materi

pembelajaran hidup berkebangsaan. Disesalkan, model

pembelajaran ini tidak dimulai sejak SD atau bahkan TK, se-

cara bertahap sesuai jenjang dan kemampuan siswa.

Ironisnya, ketika materi secara massif diajarkan tetapi di ma-

syarakat, kasus-kasus yang bertentangan dengan idealisme

tujuan pembelajaran banyak terjadi. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Operasional ibadah haji kini mema-
suki fase pemulangan jemaah haji, khususnya bagi je-
maah haji yang berangkat pada gelombang pertama.
Kepala Daerah Kerja (Daker) Makkah, Mukhammad
Khanif, mengatakan, proses pemulangan jemaah haji
mulai dilakukan, Jumat (15/7).

”Ada enam kloter yang akan pulang ke Tanah Air dari
Makkah, masing-masing kloter pertama Embarkasi Solo
(SOC 1), Padang (PDG 1), Jakarta-Bekasi (JKS 1), dan
Jakarta-Pondok Gede (JKG 1),” terang Khanif, Rabu (13/7).

Menurut Khanif, jemaah SOC 1 menjadi yang pertama
diberangkatkan dari hotel mereka di Makkah menuju
Bandara Internasional King Abdul Aziz Jeddah. Mereka
dijadwalkan terbang ke Tanah Air pada pukul 05.10
waktu Arab Saudi (WAS).

”Jemaah sudah diberangkatkan delapan jam sebelum
jadwal penerbangan. Jadi SOC 1 dimungkinkan akan dib-
erangkatkan pada Kamis malam Jumat,” terang Khanif,
seraya menyebutkan, jemaah dilepas dari hotel di Makkah
oleh Delegasi Amirul Hajj. Sedangkan Menag melepas dari
Bandara Internasional King Abdul Aziz, Jeddah.

* Bersambung hal 7 kol 5

● KAKAK saya yang

tinggal di Jakarta belum

lama ini menjemput Sim-

bok untuk menengok cu-

cunya. Ketika diajak ple-

sir di Monas dan Ancol

serta berhenti di rest

area, dalam sehari

Simbok kehilangan em-

pat sandal baru.

Kebiasaan Simbok ketika

masuk rumah, bangunan

mewah dan naik mobil

bagus memang selalu

mencopot sandal. (Par-

jana Bengkel, Karakan VI

RT 02 RW 12 Sidomoyo,

Godean Sleman 55564)-f

UNTUK KORBAN ERUPSI SEMERU

Pembaca ’KR’ Sumbang Gedung Pertemuan

MAHFUD MD: BANYAK KEJANGGALAN

Istri Kadiv Propam Syok

JAKARTA (KR) - Se-

telah sebelumnya me-

nyingkirkan Tim Indo-

nesia secara tragis dengan

‘main sabun’ di Grup A

Piala AFF U-19, kini gili-

ran Vietnam dan Thailand

harus menelan pil pahit,

tersingkir, Rabu (13/7).

Kedua tim digunduli la-

wannya di semifinal, tan-

pa mampu membalas.

Vietnam lebih menderita,

karena digunduli Malay-

sia 0-3 meski menguasai

pertandingan dengan me-

ngurung area pertahanan

tim Harimau muda. Se-

dangkan Thailand kalah

dari Laos 0-2. Kedua per-

tandingan digelar di  di

Stadion Patriot Candra-

bhaga, Bekasi. Kedua tim

tersebut harus mengubur

impian menjadi juara. 

* Bersambung hal 7 kol 5

SETELAH ‘MAIN SABUN’ DI AFF U-19

Vietnam dan Thailand Digunduli Lawan

Besok, Mulai Pemulangan Haji

KR-Istimewa

Tim Dompet ‘KR’ menyerahkan sumbangan Semeru kepada Ketua Baznas

DIY Dra Hj Puji Astuti yang didampingi Dr H Munjahid (Waka II).

SLEMAN (KR) - Kasus kejahatan seksual melalui
media sosial dan online dengan korban anak-anak,
memasuki babak baru. Penyidik Ditreskrimsus Polda
DIY, kembali mengamankan tujuh pelaku setelah sebe-
lumnya menangkap pemuda berinisial FAS alias Bendol
(27) asal Klaten Jawa Tengah.


